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yang selalu mendekap saya dalam cinta.
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ABSTRAK

Nenek moyang mewariskan nilai-nilai luhur tentang kehidupan, salah
satunya tertuang melalui naskah kuno lontar. Indonesia memiliki ribuan naskah
lontar yang tersebar di beberapa daerah seperti Jawa, Bali, Sulawesi, dan Lombok.
Di Pulau Lombok, salah satu naskah lontar yang terkenal keberadaan dan
legendanya adalah lontar Cilinaya. Selain tertulis di dalam lontar, kisah Cilinaya
juga memiliki peninggalan berupa petilasan. Bagi orang Lombok sendiri, Cilinaya
dianggap sebagai nenek moyang asal muasal kebangsaan mereka. Kisah yang
terjadi di dalam kehidupan Cilinaya dijadikan panutan dan pedoman dalam
berkehidupan.

Berangkat dari kenyataan bahwa selama ini naskah kuno lontar Cilinaya
hanya tersimpan di museum dan dipegang oleh mangku adat untuk sesekali
dibacakan pada prosesi kebudayaan, maka naskah ini dibuat menjadi skenario
televisi. Skenario ini sendiri mengusung alur maju dan merupakan karya kreatif
yang diciptakan dari proses ekranisasi (pelayar putihan) dari naskah kuno lontar
menjadi skenario drama televisi yang diberi judul “Legenda Tanjung Menangis”.
Proses ekranisasi yang dibuat melalui tiga tahapan, yakni: alih aksara, alih bahasa,
alih wahana.

Karya skenario ini diharapkan menjadi media yang lebih efektif untuk
terus menghidupkan keberadaan ceritera/legenda dari nenek moyang kepada
generasi berikutnya.

Kata kunci - naskah kuno, lontar Cilinaya, ekranisasi, legenda,

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Damono memiliki istilah alih wahana untuk membicarakan perubahan dari
jenis kesenian yang satu ke jenis kesenian lainnya. Pada hakikatnya, istilah ini
memiliki cakupan yang lebih luas. Alih wahana yang dimaksud oleh Damono
adalah perubahan kesenian menjadi jenis kesenian lain (Damono, 2005:8). la
mencontohkan cerita rekaan diubah menjadi tari, drama, atau film. Bukan hanya
itu, alih wahana juga bisa terjadi dari film menjadi novel, atau bahkan puisi yang
lahir dari lukisan atau lagu dan sebaliknya. Lebih lanjut disebutkan bahwa dalam
proses alih wahana pasti akan terjadi perubahan. Dengan kata lain, akan tampak
perbedaan antara karya yang satu dan karya hasil alih wahana tersebut. Alih
wahana novel ke film misalnya: tokoh, latar, alur, dialog, dan lain-lain harus

diubah sedemikian rupa sehingga sesuai dengan keperluan jenis kesenian lain.

Cakupan alih wahana di bidang kesenian tidak terkecuali merambah dunia
audio-visual. Banyak film atau tayangan televisi yang diadaptasi dari komik,
cerita rakyat, dongeng maupun karya sastra. Seperti contoh, novel Ayat-ayat Cinta
karya Habiburrahman EI-Shirazi dan novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck
karya Hamka dialih wahana menjadi film layar lebar. Perubahan karya sastra
menjadi tayangan audio-visual ini kemudian memiliki istilah yang lebih sempit.
Alih wahana sastra menjadi film disebut dengan istilah ekranisasi. Istilah
ekranisasi dimunculkan pertama kali oleh Bluestone (1957:5) yang berarti proses
pemindahan atau perubahan bentuk kesenian dari sebuah novel (karya sastra) ke
dalam bentuk film. Berdasarkan asal katanya, Eneste (1991:60) mengartikan
ekranisasi sebagai pelayar-putihan (ecran dalam bahasa Prancis berarti ‘layar’).
Eneste juga menyebutkan bahwa pemindahan dari novel ke layar putih mau tidak

mau mengakibatkan timbulnya berbagai perubahan, oleh karena itu ekranisasi
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juga bisa disebut sebagai proses perubahan, bisa mengalami penciutan,

penambahan (perluasan) dan perubahan dengan sejumlah variasi.

Menurut Effendi sastra adalah ciptaan manusia dalam bentuk bahasa,
tulisan, maupun lisan yang dapat menimbulkan rasa bagus (1981:5). Karya sastra
banyak jenisnya. Diantaranya novel, puisi, cerita pendek, roman, pantun, prosa
dan bahkan karya sastra lokal berupa peninggalan tulisan nenek moyang. Salah
satu bentuk karya sastra lokal terdapat dalam peninggalan naskah kuno lontar.
Lontar sendiri adalah sebutan untuk sebuah teks yang ditulis tangan pada helai-
helai daun lontar (palm-leaf). Dalam makalah berjudul “Konservasi Manuskrip
Lontar” menyebutkan bahwa lontar merupakan salah satu bentuk naskah kuno
(manuskrip) yang ada di nusantara. Lontar banyak ditemukan di Pulau Bali, tetapi
beberapa ditemukan di Jawa, Sulawesi, dan di Lombok (Wirayati, 2012:1). Sekian
banyak naskah lontar nusantara, Lombok merupakan salah satu pulau yang
memiliki naskah kuno lontar berjumlah ribuan judul. Naskah-naskah kuno ini
berisi tentang kisah kehidupan, legenda, cerita rakyat, pengobatan, cerita nabi dan
ajaran-ajaran tata karma serta aturan adat-istiadat. Sejauh ini ribuan naskah lontar
tersebut tersimpan di museum dan dipegang oleh mangku adat untuk sesekali
waktu dibacakan pada upacara-upacara kebudayaan. Dari sinilah kemudian
menumbuhkan ide untuk membuat skenario drama televisi yang diekranisasi dari
salah satu naskah kuno lontar di Pulau Lombok. Ekranisasi naskah kuno lontar
dilakukan agar karya sastra kuno ini bisa dinikmati lebih luas dengan media yang
lebih menarik. Jika skenario ini diproduksi menjadi tayangan audio-visual
diharapkan masyakat bisa menikmati keutuhan kisahnya dalam gambar bergerak.
Naskah kuno lontar yang akan diangkat adalah lontar Cilinaya. Naskah Cilinaya
ini diangkat karena struktur ceritanya utuh dan plotnya rapi, sehingga akan lebih
memudahkan untuk diekranisasi. Selain itu, kisah Cilinaya sendiri merupakan
cerita yang cukup dikenal di kalangan masyarakat Lombok. Kisah ini sering
diceritakan turun temurun sebagai dongeng yang sangat legendaris. Kisah
kehidupan dan pesan-pesan moral yang terkandung dalam cerita Cilinaya sendiri

dijadikan acuan kehidupan oleh masyarakat Suku Sasak.
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Hingga saat ini, ceritera yang tertera di dalam naskah kuno lontar Cilinaya
telah melegenda pada kehidupan masyarakat Suku Sasak. Tanjung Menangis yang
merupakan pesisir pantai yang menjadi lokasi terbunuhnya Cilinaya seperti yang
dikisahkan di dalam lontar menjadi pantai yang menyimpan kisah sakral Kerajaan
Kling dan Kerajaan Daha. Masyarakat Suku Sasak biasa menjadikan tempat
tersebut menjadi lokasi penempatan sesajen dan labuh laut. Selain itu, Cilinaya
sangatlah dihormatoi oleh Suku Sasak, terutama masyarakat Bayan. Bagi mereka
Cilinaya adalah nenek moyang yang menjadi asal-usul keturunan manusia yang
hidup di Bayan. Mereka menyebut Cilinaya dengan sebutan Bibi Cili yang berarti
Ibu Cili atau Nenek Moyang Cili yang berarti Ibu Mungil/lbu Kecil.

B. Ide Penciptaan Karya

Karya sastra lokal dalam bentuk lontar yang banyak terdapat di Pulau
Lombok hanya sebatas menjadi naskah koleksi museum, disimpan oleh mangku
adat, dibacakan pada saat upacara rakyat dan dipentaskan pada acara budaya.
Sementara dari ribuan naskah lontar yang ada, belum satu pun yang pernah dibuat
menjadi karya audio-visual. Naskah lontar di Pulau Lombok banyak yang
bercerita tentang sebuah legenda. Salah satunya adalah “Legenda Tanjung
Menangis” yang tertulis dalam lontar: Cilinaya. Naskah-naskah lontar yang
bercerita tentang legenda biasanya memiliki struktur bercerita yang dramatik.
Jalinan kisahnya juga teratur sehingga sangat mudah jika diekranisasi menjadi
skenario film. Tanjung Menangis-yang terletak di Desa Khayangan, Kabupaten
Lombok Utara ini dipercaya oleh masyarakat menjadi pantai tempat Cilinaya
dibunuh oleh Jero Toeq suruhan Raja Kling. Pantai ini yang menjadi saksi sang
puteri yang meninggal karena menikah dengan seorang pangeran yang tidak
direstui oleh Kerajaan Kling. Pantai ini disebut Tanjung Menangis karena
bentuknya merupakan tanah tanjung yang menjorok ke arah laut, di tempat inilah
Cilinaya terus-menerus menangis bersama anaknya yang ditinggal mati,
Lumegarsih. Di Pantai Tanjung Menangis hingga saat ini masih bisa kita temui
jejak peninggalan kisah Cilinaya dengan adanya petilasan berupa makam dan

pohon maja yang dipercaya merupakan pohon tempat Cilinaya bersandar sebelum
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ia dibunuh. Legenda inilah yang kemudian mengilhami penciptaan skenario lontar
Cilinaya menjadi drama televisi “Legenda Tanjung Menangis”. Seperti yang
tercantum dalam buku Mengenal Sastra Lama oleh Eko Sugiharto, legenda adalah
dongeng yang berhubungan dengan peristiwa sejarah atau kejadian alam, misal
terjadinya nama suatu tempat dan bentuk topografi suatu daerah. Namun kejadian
tersebut bercampur dengan unsur fantasi/dongeng (Sugiharto, 2015:172). Naskah
lontar tertulis bahwa kisah ini menceritakan kisah dua kerajaan besar Suku Sasak,
yaitu Kerajaan Daha dan Kerajaan Kling. Dalam lontar sendiri dikisahkan secara
kolosal, baik secara keutuhan kisah maupun peran-peran yang tercantum di
dalamnya. Seperti yang dijelaskan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(1997:582) kolosal adalah (dibuat dsb): secara besar-besaran; luar biasa besarnya.
Maka, nantinya skenario ini akan diciptakan menjadi skenario drama kolosal,

persis seperti naskah asli pada lontar Cilinaya.
C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan

1.  Tujuan

a.  Menciptakan skenario drama televisi “Legenda Tanjung Menangis” yang
merupakan ekranisasi dari naskah kuno lontar Cilinaya.

b.  Memperkenalkan isi cerita naskah lontar Cilinaya kepada khalayak
khususnya kaum muda agar tahu lebih detail tentang legenda-legenda yang
dituliskan oleh nenek moyang Suku Sasak.

2.  Manfaat

a.  Naskah lontar tidak hanya akan tersimpan di museum dan dibacakan pada
saat ritual-ritual adat saja melainkan akan dikemas menjadi karya seni lain,
yaitu naskah drama televisi yang bisa diproduksi menjadi tayangan audio-
visual

b.  Terciptanya naskah drama televisi yang diangkat dari kearifan lokal sebagai
bentuk media yang mampu meningkatkan kecintaan kaum muda — sebagai
segmentasi khalayak — terhadap nilai-nilai kebudayaan yang ditinggalkan

oleh nenek moyang.
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D. Tinjauan Karya

1.  Laskar Pelangi

Gambar 1.1. Poster Film Laskar Pelangi
Sumber: www.vaseppi.com. Diakses 12 September 2015

Referensi karya yang pertama adalah film Laskar Pelangi. Film ini

merupakan garapan sutradara Riri Riza yang dirilis pada 26 September 2008. Film

Laskar Pelangi merupakan karya adaptasi dari karya sastra (novel) Laskar Pelangi
yang ditulis oleh Andrea Hirata. Skenario film ini ditulis oleh Salman Aristo
dibantu Riri Riza dan Mira Lesmana. Sebagai tinjauan karya, film Laskar Pelangi
dipilih karena sama-sama merupakan ekranisasi dari karya sastra menjadi film.
Laskar Pelangi sendiri awalnya adalah judul novel pertama karya Andrea Hirata
yang diterbitkan oleh Bentang Pustaka pada tahun 2005. Novel ini bercerita
tentang kehidupan 10 anak dari keluarga miskin yang bersekolah (SD dan SMP)
di sebuah sekolah Muhammadiyah di Belitung yang penuh dengan keterbatasan.
Ketika diadaptasi menjadi sebuah film dalam naungan Miles Production, apa yang
tertuang di dalam novel hampir secara mendetail kisahnya pun tersalurkan. Pesan-
pesan yang terkandung di dalam novelnya pun cukup bisa tersalurkan dengan baik
ketika diangkat menjadi tayangan audio-visual. Film ini cukup baik menjadi

tinjauan karya ekranisasi sebab kisah inti dari novel tidak berubah ketika menjadi
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film, isi novel cukup tersalurkan dengan baik, alur dan plot bercerita yang
dikemas secara linear menjadi tinjuan dalam karya skenario drama televisi yang
hendak diciptakan.

2. Dedare Sasak

Gambar 1.2. Poster Film Dedare Sasak
Sumber: Dok. Pribadi, 20 Februari 2016

Dedare Sasak adalah film indie yang diproduksi oleh FNMNL Films
Production dan disutradarai oleh Endaka Wahyu. Film ini mengangkat tema
tradisi suku Sasak di Pulau Lombok. Film ini berkisah tentang seorang seorang
perempuan bangsawan Sasak yang jatuh cinta kepada lelaki dari kaum sudra.
Perjalanan kisah cinta mereka mengalami pertentangan sampai akhirnya mereka
bertekat untuk hidup bersama dengan cara kawin lari. Di ending cerita barulah
terungkap kenyataan bahwa hubungan mereka ditentang bukan karena perkara
kasta dan adat, namun rupanya karena mereka berdua ternyata sepasang saudara

kembar yang sudah berpisah sejak kecil.
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Capture 1.1. Berugaq dan Rumah Tradisional Suku Sasak
Sumber: Film Dedare Sasak, 20 Juni 2017

Capture 1.2. Adu Prisean
Sumber: Film Dedare Sasak, 20 Juni 2017

Capture 1.3. Pakaian Adat Suku Sasak
Sumber: Film Dedare Sasak, 20 Juni 2017
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Capture 1.4. Adat Merariq
Sumber: Film Dedare Sasak, 20 Juni 2017

Capture 1.5. Prosesi Midang
Sumber: Film Dedare Sasak, 20 Juni 2017

Sebagai tinjauan karya, film ini dipilih karena setting, bahasa, dan konten
lokalnya (rumah adat, pakaian adat, kesenian) yang sama-Sama mengusung
tentang Lombok. Naskah film ini juga menggunakan teknik penulisan skenario
dengan plot maju dan struktur tiga babak. Di dalam film ini, kita disuguhkan
bentuk dan konten lokal Suku Sasak yang jamak di masyarakatnya. Seperti bentuk
bangunan rumah yang masih tradisional, seperti bale dan berugaq. Beberapa

scene menggunakan pakaian adat lambung dan sapug. Ada juga adegan-adegan
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yang menampilkan adat dan kebiasaan Suku Sasak, seperti midang dan merariq.

Tidak ketinggalan kesenian lokal seperti prisean pun ditampilkan.

Konten-konten yang tersaji di dalam film Dedare Sasak tersebut juga akan
ada di beberapa scene naskah yang nanti akan dibuat, maka menjadikan film
Dedare Sasak sebagai tinjauan karya cukup menjadi referensi bagaimana
menonjolkan kearifan lokal dalam skenario nantinya. Selain dari meninjau konten
serta setting dari film ini, alur/plot maju dengan konsep dasar tiga babak yang

diusung juga menjadi referensi dalam penciptaan karya nantinya.

3. Tantri dan Eswaryadala

Gambar 1.3. Poster Film Tantri dan Eswaryadala
Dok. Pribadi, 20 Juni 2017
Tantri dan Eswaryadala adalah karya Tugas Akhir penciptaan skenario yang
dibuat oleh Eprilliana Fitri Ayu Pamungkas. Skenario ini merupakan naskah
adaptasi dari dongeng Tantri. Dongeng Tantri sendiri berkembang di masyarakat
Bali sebagai sebuah kisah turun temurun yang ceritanya tertuang juga dalam salah
satu naskah lontar kuno. Skenario Tantri yang telah diciptakan ini merupakan
naskah televisi dengan konsep klasik dan kental dengan unsur kebudayaannya.

Skenario ini dipilih menjadi tinjauan karya karena secara teknik penciptaan dan
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unsur yang terdapat di dalamnya sama-sama banyak mengedepankan konten lokal
kebudayaan, setting tradisional, pakaian adat dan ciri-ciri lokal lainnya. Selain itu,
karya ini juga sama-sama merupakan karya adaptasi/ekranisasi dari naskah novel

juga lontar yang menjadi tayangan audio visual.
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